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ABSTRAK 
 
This research aim is to know the factors that influence corporate social responsibility disclosure in 
manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Exchange from 2010 through 2011. There are 38 
companies taken as research samples. The research results showed that the leverage and institutional holdings 
have a positive and significant impact on the corporate social responsibility disclosure. While the firm size and 
type of industry is positive but not significant effect on the corporate social responsibility disclosure. Dividend 
payout had a negative but not significant effect on the corporate social responsibility disclosure. Market 
capitalization have negative effect but not significant on the corporate social responsibility disclosure. 
 
Keywords :  Corporate Social Responsibility Disclosure, Firm Size, Dividend, 
Leverage, Institutional Ownership, Industry Types 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Untuk menjaga eksistensi di dunia bisnis, perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan 
masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya karena pada dasarnya perusahaan dan masyarakat 
memiliki hubungan timbal balik yang keduanya saling memberi dan membutuhkan.  Namun  
keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal kadang mengakibatkan perusahaan 
melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat (sosial) secara tidak terkendali 
sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam yang pada akhirnya mengganggu 
kehidupan manusia. Gray et. Al., (1987) menyatakan bahwa  tumbuhnya kesadaran publik 
akan peran perusahaan di tengah masyarakat melahirkan kritik terhadap perusahaan karena 
menciptakan masalah sosial, polusi, sumber daya, limbah, mutu produk, tingkat keamanan 
produk, serta hak dan status tenaga kerja.  
Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk menerima tanggung jawab 
atas dampak bisnisnya terhadap masyarakat dan pihak yang lebih luas dari pada kelompok 
pemegang saham dan krediturnya saja.  Dengan demikian keberadaan perusahaan tidak dirasa 
merugikan masyarakat akan tetapi membantu dan menguntungkan masyarakat terutama yang 
berada di lingkungan kantor dan pabrik  
Tanggung jawab sosial merupakan komitmen perusahaan untuk bertindak secara etis, 
beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari karyawan 
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dan keluarganya, komunitas lokal, maupun komunitas luas. Banyak manfaat yang diperoleh 
ketika suatu perusahaan menerapkan tanggung jawab social/Corporate Social Responsibility (CSR), 
antara lain produk akan disukai oleh para konsumen sehingga investor akan tertarik untuk 
berinvestasi. CSR juga akan membawa pencitraan yang baik bagi perusahaan sehingga loyalitas 
konsumen akan semakin meningkat. Dengan adanya regulasi pemerintah UU No. 40 Tahun 
2007 dan UU Penanaman Modal No. 25 tahun 2007 yang berisi tentang “kewajiban 
pengungkapan tanggung jawab perusahaan bagi perseroan terbatas mulai berlaku pada tanggal 
akhir 2007” sehingga aktivitas tanggung jawab sosial yang mempunyai sifat sukarela akan 
menjadi wajib karena ada peraturan pemerintah tersebut. 
Penelitian tentang Pengungkapan Tanggungjawab sosial telah dilakukan oleh berbagai 
peneliti dengan hasil yang belum konsisten. Hackston & Milne (1996) menemukan bahwa 
ukuran perusahaan berhubungan dengan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Naser et al (2006) menemukan bahwa ukuran perusahaan, resiko bisnis, dan leverage  menjadi 
faktor penting dalam pengungkapan tanggungjawab sosial. Namun Hardhina Rosmasita (2007) 
menemukan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap aktivitas tanggung 
jawab sosial.  
Berdasarkan kontradiksi hasil penelitian yang telah dipaparkan pada latar belakang di 
atas, maka dilakukan penelitian mengenai “Determinan  Pengungkapan TanggungJawab Sosial 
di Negara Berkembang : Studi Empiris Perusahaan Manufaktur di Indonesia.”. Penelitian ini 
merupakan  pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan di Negara berkembang Qatar 
oleh Naser et al. (2006),  dengan menambahkan variable jenis industri yang dikelompokan 
dalam high profile dan Low profile.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate sosial responsibility y(CSR) 
merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 
organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan (Sembiring, 2005).  
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Sosial Responsibility (CSR) merupakan 
bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan eksternal perusahaan melalui berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjaga lingkungan, norma masyarakat, 
partisipasi pembangunan, serta berbagai bentuk tanggung jawab sosial lainnya (Atiq Tantowi 
Jauhari, 2010). Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen 
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada 
pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat luas, bersaman dengan 
peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya (Wibisono, 2007). 
Pengimplementasian CSR yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya dapat 
berupa peningkatan kesejahteraan pegawai dengan peningkatan gaji dan tunjangan lainnya. 
Pemberian bantuan terhadap korban bencana alam, pemberian beasiswa kepada mahasiswa 
berprestasi, serta berusaha agar kegiatan produksinya tidak menyebabkan kerusakan 
lingkungan. Sebagai dampak dari pengimplementasian CSR ini, perusahaan perlu 
menyampaikannya kepada masyarakat dalam bentuk pengungkapan (disclosure) atas Laporan 
Keuangan. 
 Penelitian tentang CSR telah dilakukan oleh banyak peneliti antara lain Hackston & 
Milne (1996) yang melakukan penelitian  praktik pengungkapan lingkungan dan sosial pada 
perusahaan-perusahaan di New Zealand, menemukan bahwa karakteristik perusahaan  dan 
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ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. Naser et al 
(2006) menemukan bahwa ukuran perusahaan dan resiko bisnis menjadi faktor penting dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan proporsi kepemilikan hanya memiliki 
dampak kecil dalam pengungkapan tanggung jawab sosial. Naser et al (2006) juga menemukan 
bahwa terdapat pengaruh positif atas leverage terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. 
Sembiring (2005) menemukan bahwa ukuran perusahaan, profile dan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 
namun tidak menemukan pengaruh signifikan antara profitabilitas dan leverage dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Anggraini (2006) berhasil membuktikan kepemilikan 
manajemen dan tipe industri sebagai bahan pertimbangan perusahaan melakukan penelitian  
Rosmasita (2007) berhasil menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR 
dalam perusahaan manufaktur antara lain : kepemilikan manajemen, laverege, ukuran 
perusahaan dan profitabilitas. Hasil –hasil penelitian di atas tidak konsisten dengan penelitian 
Machmud dan Djakman (2008) bahwa kepemilikan asing dan kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, dan Hardhina 
Rosmasita (2007) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap aktivitas tanggung jawab sosial. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
 
Perusahaan besar cenderung memiliki dana yang cukup sehingga akan 
menggunakannya untuk menghasilkan keuntungan jangka panjang, antara lain untuk 
melakukan tanggung jawab sosial dan kemudian mengungkapkannya di Laporan Keuangan. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial yang berkelanjutan akan menambah loyalitas para 
konsumen. Meskipun perusahaan besar menggunakan  biaya yang lebih banyak untuk aktivitas 
tanggung jawab sosial tetapi tidak akan mengganggu aktivitas utama perusahaan karena biaya 
yang ditanggung dalam pelaksanaan aktivitas tanggung jawab sosial relatif cukup kecil bila 
dibandingkan dengan ukuran perusahaan. 
Perusahaan yang besar akan memiliki kegiatan operasi yang lebih banyak dibandingkan 
perusahaan kecil. Perusahaan, dalam operasinya, langsung memberikan dampak baik maupun 
buruk bagi masyarakat. Semakin besar sebuah perusahaan akan semakin banyak memiliki dana 
yang kemudian bisa digunakan untuk kegiatan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, 
perusahaan besar lebih memperhatikan masalah  sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Gao 
et al., 2005; Joseph & Taplin, 2011; Naser et al., 2006; Sembiring, 2005 menemukan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.  
H1 = Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
 
Peningkatan laba yang terjadi dalam suatu perusahaan akan berhubungan dengan 
tingkat dividen. Perusahaan dengan laba yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk 
membagikan dividen yang lebih tinggi, sehingga berpotensi mengurangi tindakan yang 
berhubungan dengan tanggung jawab sosial, sehingga pengungkapannya dalam laporan 
keuangan tahunan juga akan mengalami penurunan. Naser et al (2006) dalam penelitiannya 
dalam studi kasus di Qatar menunjukan adanya pengaruh negatif antara Pembagian Dividen 
dengan pengungkapan CSR. 
H2 = Pembagian Dividen  berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
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Naser et al (2006) menyatakan bahwa saat perusahaan mempunyai utang yang tinggi, 
kemampuan manajemen akan cenderung lebih besar dalam mengungkapkan aktivitas 
pertanggungjawaban sosial secara rinci. Hal ini terjadi  karena pihak manajemen akan  sangat 
banyak membutukan para kreditur dan investor untuk membantu kebutuhan operasional 
perusahaan, sehingga kepercayaan harus dibangun oleh pihak manajemen dengan para 
investor dan kreditor. Gray, Kouhy dan Adams (1994) dalam Ghozali dan Chariri (2007) 
mengatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder 
(investor dan kreditor) dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan 
adalah untuk mencari dukungan tersebut. Makin powerful stakeholder, makin besar usaha 
perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagi bagian dari dialog antara 
perusahaan dengan stakeholdernya. 
H3 = Tingkat leverage  berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
 
Kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih 
besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic 
manajer. Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih besar (lebih dari 5%) 
mengindikasikan bahwa kemampuannya untuk memonitor manajemen menjadi lebih besar 
(Mahmud dan Djakman, 2008). Keberadaan institusi inilah yang mampu menjadi alat 
monitoring efektif bagi perusahaan sehingga semakin besar kepemilikan institusional maka 
semakin efisien pemanfaatan asset perusahaan dan diharapkan dapat bertindak sebagai 
pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan manajemen. Hal ini berarti kepemilikan 
institusi dapat menjadi pendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Waddock dan Graves (1994) menemukan bukti empiris bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh secara signifikan terhadap  Corporate Sosial Performance. 
 H4 = Kepemilikan Institusional  berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab 
sosial 
 
Kapitalisasi pasar sering dihubungkan dengan ukuran perusahaan karena kapitalisasi 
pasar merupakan istilah bisnis yang menunjuk ke harga keseluruhan dari sebuah saham 
perusahaan yaitu sebuah harga yang harus dibayar seseorang untuk membeli seluruh 
perusahaan. Kapitalisasi pasar perusahaan merupakan pengukuran penting dari keberhasilan 
atau kegagalan. Sehingga semakin tinggi harga saham maka akan semakin banyak investor yang 
ingin bergabung sehingga manajemen akan mengungkapkan informasi tanggungjawab sosial 
secara lebih rinci. Naser et al (2006) dalam penelitiaannya mengungkapkan adanya pengaruh 
kapitalisasi pasar yang menjadi penentu pengungkapan CSR. 
H5 = Kapitalisasi pasar bepengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
 
Roberts (1992) dalam Hackston & Milne (1996) mendefinisikan industri yang high-
profile adalah industri yang memiliki visibilitas konsumen, risiko politis yang tinggi, atau 
menghadapi persaingan yang tinggi. Perusahaan yang termasuk dalam industri  high-profile akan 
memberikan informasi sosial lebih banyak dibandingkan perusahaan yang low-profile. Preston 
(1977) dalam Hackston & Milne (1996) mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki aktivitas 
ekonomi yang memodifikasi lingkungan, seperti industri ekstraktif, lebih mungkin 
mengungkapkan informasi mengenai dampak lingkungan dibandingkan industri yang lain. 
Cowen, et al. (1987) dalam Hackston & Milne (1996) mengatakan bahwa perusahaan yang 
berorientasi pada konsumen diperkirakan akan memberikan informasi mengenai 
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pertanggungjawaban sosial. Sehingga ada pengaruh antara jenis industri dengan pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
H6  =   Jenis Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial. 
 
MODEL PENELITIAN 
 
           
     
     
     +   
         
   
     
     +        
  
      
             
 
       + 
 
 
         -    
 
     +   + 
 
 
 
 
 
 
 
METODE  
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 38 perusahaan, ditentukan menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria perusahaan menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan 
(annual report) periode 2010 – 2011 yang telah diaudit secara lengkap, serta memilki  data-data 
lengkap sesuai variable penelitian. 
 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini akan menguji variabel dependen yaitu pengungkapan tanggungjawab 
sosial. Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Sosial Responsibility) adalah suatu kewajiban 
bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan semua kegiatan operasional dan non operasional 
perusahaan dan akibatnya terhadap sosial dan lingkungan sekitarnya. CSR sangat berkaitan 
dengan proses pembangunan berkelanjutan, maksudnya seluruh kegiatan operasional dan non 
operasional perusahaan tidak hanya untuk memenuhi dan memperoleh keuntungan dari aspek 
Kapitalisasi 
pasar 
 
Pengungkapan 
tanggung jawab sosial 
 
 
Jenis Industri 
Pembagian 
Dividen 
Leverage 
Kepemilikan 
institusional 
Ukuran 
perusahaan 
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finansial saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan sekitarnya. 
Pengungkapan informasi sosial dikelompokkan menjadi 7 kelompok sesuai dengan kategori 
informasi sosial menurut GRI (Global Reproting Intiative) diantaranya adalah lingkungan, energi, 
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan 
masyarakat dan umum. Pada setiap kategori tersebut terdiri dari beberapa item sehingga 
totalnya menjadi 78 item. Masing-masing item pada tiap kategori pengungkapan diberi skor 1 
sehingga jika perusahaan mengungkapkan 1 item saja maka skor yang diperoleh adalah 1. Jadi 
jumlah skor maksimal jika perusahaan mengungkapkan semua item kategori pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah 78.  Selanjutnya nilai pengungkapan CSR akan 
dihitung dari hasil total pengungkapan CSR dibagi skor pengungkapan maksimal.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah  ukuran perusahaan, pembagian 
Dividen, Leverage, kepemilikan institutional, kapitalis pasar dan jenis industri. Ukuran 
perusahaan adalah suatu skala untuk menentukan besar kecilnya  perusahaan yang ditujukkan 
oleh besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan yang diukur dengan menggunakan nilai log 
total aset perusahaan selama satu periode.  Kebijakan pembagian dividen adalah suatu 
keputusan untuk menentukan berapa besar bagian laba akan dibagikan kepada para pemegang 
saham dan akan ditahan dalam perusahaan untuk selanjutnya diinvestasikan kembali, diukur 
dengan Dividen Payout Ratio. Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara 
hutang perusahaan terhadap total aktiva, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 
total aktiva. Kepemilikan institusional adalah jumlah hak suara yang dimiliki oleh institusi atau 
perusahaan, diukur berdasarkan presentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh 
modal saham yang beredar. Sedangkan Kapitalisasi pasar adalah nilai sebuah perusahaan 
berdasarkan perhitungan harga pasar saham dikalikan dengan jumlah saham yang beredar. 
Perusahaan yang termasuk dalam high profile adalah perusahaan perminyakan dan 
pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan dan 
minuman, media dan komunikasi, kesehatan, transportasi dan pariwisata. Sedangkan 
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan low profile adalah perusahaan bangunan, 
keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, retailer tekstil, produk personal dan 
produk rumah  tangga. Penelitian ini menggunakan acuan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Hackstone dan Milne, 1996; Sembiring, 2005) dalam membagi klasifikasi   perusahaan high 
profile dan low profile. Pengujuran menggunakan Variabel dummy, yaitu: 1 = Perusahaan 
yang termasuk dalam industri yang high-profile, dan  0 = Perusahaan yang termasuk dalam 
industri yang low-profile. 
 
Pengujian menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan : 
 
 Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + ε   
 
Keterangan: Y = Jumlah Pengungkapan Tanggung Sosial Perusahaan  
α = konstanta  
X1 = Ukuran perusahaan 
X2 = Pembagian Dividen 
X3 = tingkat Leverage 
X4 = kepemilikan instutional 
X5 = kapitalisasi pasar 
X6 = jenis industri 
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PEMBAHASAN 
 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, telah dilakukan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. dengan hasil baik. Uji normalitas menggunakan 
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test. Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,942 dan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,337. Nilai ini di atas 0,05 yang berarti data terdistribusi secara 
normal. Nilai tolerance semua variabel diatas 0,1 sedangkan nilai  VIF  untuk  semua  variabel  
independen dalam  penelitian ini kurang dari 10. Dengan demikian, hasil uji membuktikan 
bahwa pada model regresi ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.   Uji Heterokedastis 
dilakukan dengan uji Glejser dengan meregres nilai absolut residual terhadap variable 
independen, dengah hasil untuk seluruh variable memiliki tingkat signifikan diatas 5%, dengan 
demikian tidak ada indikasi terkena heteroskdastisitas.  
 Hasil uji model penelitian terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
 Model R R.Square Adj. R. Square Std. Error of the estimate 
1 0,703a 0,494 0,396 0,14093 
 
Dari tabel 1 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi 
variabel independen mempengaruhi variable dependen sebesar 0,396 atau 40%. Sehingga 40% 
pengungkapan tanggung jawab sosial disebabkan oleh ukuran perusahaan, pembagian dividen, 
tingkat leverage, kepemilikan institusional, kapitalisasi pasar, jenis industri. Nilai 40% ini sangat 
tinggi, mangingat bahwa variabel yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
sebenarnya sangat banyak. Penelitian ini melakukan penyederhanaan dan hanya diambil 6 
(enam) variabel saja. 
  
Tabel 2 
Hasil Uji F 
Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 
Regression 0,600 6 1,100 5,035 0,001a 
Residual 0,616 31 0,200     
Total 1,216 37       
 
Tabel 2 menunjukkan tingkat kualitas atau kesalahan model yang diajukan. Dengan 
nilai F sebesar 5,035 dan Sig. sebesar 0,001 maka bisa disimpulkan bahwa model yang diajukan 
secara signifikan kuat mempengaruhi dependen variabel. Bisa juga diartikan bahwa tingkat 
kesalahan yang harus ditanggung bila model yang diajukan dikatakan baik adalah sebesar 0,1%. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa model yang diajukan adalah baik. 
Pada baris Constant yang termuat pada Tabel 3 di bawah, terlihat bahwa tingkat 
signifikansinya adalah 0,031 atau 3,1% yang berarti signifikan moderat. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat missing variable atau variabel yang seharusnya dimasukkan ke dalam model 
tetapi tidak dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian mendatang diharapkan peneliti bisa 
menambah variabel lain yang bisa mempengaruhi tindakan CSR dan berujung pada adanya 
CSR Disclose pada Laporan Keuangan. 
Selanjutnya dilakukan uji regresi dengan hasil sebagaimana tampak pada Tabel 3. 
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Tabel 3 
Hasil Pengujian Regresi Berganda 
Variabel   B   Sig 
Constant                                   -0,929                           0,031 
Ukuran Perusahaan  0,108   0,133 
Dividen             -0,038   0,136 
Leverage   0,473   0,025 
Kepemilikan Institusional 0,217   0,026 
Kapitalisasi Pasar  -0,029   0,650 
Jenis Industri   0,057   0,413 
 
 Berdasarkan Tabel 3 di atas, variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai 
koefisien 0,108 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,133 sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan antara variabel ukuran perusahaan dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan akan meningkatkan pengungkapan pertanggungjawaban sosial, namun variabel ini 
tidak signifikan dikarenakan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan kewajiban dan 
bukan disebabkan oleh besar kecilnya perusahaan. Perusahaan menjalankan CSR hanya 
sekedar untuk memenuhi peraturan perundangan saja, bukan muncul dari keinginan 
perusahaan untuk bertanggungjawab terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Achmad Zaenuddin (2007) dan Anggraeni (2006) yang 
menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap aktivitas tanggung 
jawab sosial. 
Variabel Dividen mempunyai nilai koefisien -0,038 dan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,136 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif tetapi tidak signifikan 
antara variabel pembagian dividen dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hubungan 
yang terjadi antara pembagian dividen dengan aktivitas tanggung jawab sosial menghasilkan 
hubungan yang negatif. Ini menandakan bahwa perusahaan memiliki kecenderungan untuk 
membagikan dividen yang lebih tinggi ketika perusahaan melaporan laba yang tinggi dalam 
laporan keuangan. Perusahaan akan cenderung mengalokasikan dananya untuk pembagian 
dividen sehingga aktivitas tanggung jawab sosial akan berkurang dan dari pihak manajemen 
akan mengurangi pengungkapan sosial dalam laporan keuangan tahunan. Akan tetapi fokus 
pengungkapan bukan dari alokasi laba saja, bahkan ada perusahaan yang mengalami kerugian 
akan tetapi perusahaan tersebut tetap melakukan pengungkapan sosial. Hal tersebut 
dikarenakan adanya regulasi pemerintah yaitu UU No. 40 Tahun 2007 dan UU Penanaman 
Modal No. 25 tahun 2007 yang berisi tentang “kewajiban pengungkapan tanggung jawab 
perusahaan bagi perseroan terbatas mulai berlaku pada tanggal akhir 2007” sehingga aktivitas 
tanggung jawab sosial menjadi wajib karena ada peraturan pemerintah tersebut. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Naser et al (2006) dalam penelitiannya studi kasus di negara 
berkembang Qatar menunjukan adanya pengaruh negatif  tetapi tidak signifikan antara 
Pembagian Dividen dengan pengungkapan CSR. 
Variabel leverage mempunyai nilai koefisien 0,437 dan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,025 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan moderat 
antara variabel leverage dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Naser et al (2006) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa perusahaan-
perusahaan yang besar di Arab adalah perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang 
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tinggi, sehingga perusahaan cenderung lebih sukarela dalam mengungkapkan item-item 
pertanggung jawaban sosial untuk meyakinkan para pemberi pinjaman. 
  Variabel Kepemilikan Institusional mempunyai nilai koefisien 0,217 dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,026 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan moderat antara variabel kepemilikan institusional dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Perusahaan dengan kepemilikan institusional (lebih dari 5%) akan melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial lebih banyak karena perusahaan tersebut memiliki 
tuntutan aktivitas tanggung jawab  pemanfaatan aset perusahaan untuk aktivitas sosial yang 
lebih besar apabila dibandingkan perusahaan dengan kepemilikan institusional (kurang dari 
5%).  Hasil penelitiaan ini sejalan dengan penelitian Waddock dan Graves (1994) yang 
menemukan bukti empiris bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan 
terhadap CSR 
Pada Tabel 3 di atas juga terlihat bahwa variabel kapitalisasi pasar mempunyai nilai 
koefisien -0,029 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,650 sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan negatif dan tidak signifikan antara variabel kapitalisasi pasar dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial.   
Sedangkan Jenis Industri mempunyai nilai koefisien 0,57 dan nilai signifikansi sebesar 
0,413 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan antara 
variabel jenis industri dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin perusahaan berisiko maka pengungkapan tanggungjawab sosial akan semakin 
tinggi. Namun variabel ini tidak signifikan yang kemungkinan disebabkan pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial bukan disebabkan oleh sifat industrinya, namun dikarenakan 
adanya peraturan yang mewajibkan melakukan pertanggungjawaban sosial. 
 
SIMPULAN 
 
 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat Leverage dan 
Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas tanggung jawab 
sosial.  
 Namun demikian penelitian ini tidak dapat membuktikan pengaruh ukuran 
perusahaan, jenis industri berpengaruh, pembagian dividen, kapitalisasi pasar terhadap  
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.  
Penelitian ini juga memiliki missing variable yang harus ditambahkan ke penelitian yang 
akan datang. 
 
Keterbatasan Penelitian 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria sampel, yaitu hanya 38 perusahaan.  Pada 
penelitian berikutnya periode penelitian agar diperpanjang sehingga. Penelitian juga bisa 
diperluas tidak hanya pada industri manufaktur. 
 Penelitian ini menggunakan 6 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 
pembagian dividen, tingkat leverage, kepemilikan institusional, kapitalisasi pasar dan jenis 
industri. Pada penelitian berikutnya agar menambah variable independen.  
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